BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaku perjalanan untuk perjalanan
kerja pegawai negeri sipil, diketahui karakteristik dalam pemilihan moda
angkutan antara sepeda motor dan angkot di wilayah Kecamatan Larantuka
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan jenis kelamin, pengguna moda sepeda motor didominasi oleh
laki-laki dengan prosentase sebesar 59% dari 67 responden dan
perempuan 41% dari 46 responden, sedangkan untuk pengguna angkot
didominasi oleh perempuan dengan prosentase sebesar 89% dari 24
responden dan laki-laki 11% dari 3 responden.

b. Berdasarkan usia, pengguna moda sepeda motor didominasi oleh
kelompok umur 41-50 tahun dengan prosentase sebesar 38% dari 43
responden. Untuk moda angkot juga didominasi oleh kelompok umur 41-
50 tahun dengan prosentase sebesar 44% dari 12 responden.

c. Berdasarkan pendapatan, pengguna sepeda motor didominasi oleh
kelompok pendapatan antara Rp. 2.600.000,- sampai Rp. 3.500.000,-

dengan prosentase sebesar 39% dari 52 responden dan untuk moda angkot
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juga didominasi oleh kelompok pendapatan antara Rp. 2.600.000,- sampai
Rp. 3.500.000,- dengan prosentase sebesar 59% dari 16 responden.

d. Berdasarkan jarak ke tempat kerja, pengguna sepeda motor didominasi
oleh kelompok jarak antara 2 km — 5 km dengan prosentase sebesar 43%
dari 49 responden dan untuk moda angkot juga didominasi oleh kelompok
jarak antara 2 km — 5 km dengan prosentase sebesar 59% dari 16
responden.

e. Berdasarkan biaya perjalanan ke tempat kerja, pengguna sepeda motor
didominasi oleh kelompok biaya Rp 6.000,- sampai Rp 10.000 dengan
prosentase sebesar 63% dari 71 responden dan untuk moda angkot juga
didominasi oleh kelompok biaya Rp 6.000,- sampai Rp 10.000 dengan
prosentase sebesar 53% dari 15 responden.

2. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Model utilitas pemilihan moda sepeda motor dan angkot untuk para

pegawai negeri sipil di wilayah Kecamatan Larantuka adalah:

Usm—angkot = 1,479 — 0,125 (X1) — 0,117 (X2) — 0,053 (X3)

dimana:
X1 = Selisih biaya antara sepeda motor dan angkot
X2 = Selisih waktu tempuh antara sepeda motor dan angkot

X3 = Selisih waktu tunggu antara sepeda motor dan angkot
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b. Berdasarkan hasil analisis logit binomial selisih, ditemukan bahwa
semakin tinggi nilai utilitasnya, maka semakin tinggi juga peluang untuk
menggunakan moda tersebut.

c. Berdasarkan nilai utilitas di atas, didapat selisih biaya sebesar
Rp.2.000,00, selisih waktu tempuh -5 menit dan selisih waktu tunggu -2
menit. Maka, didapat nilai utilitasnya sebesar 1,920.

d. Berdasarkan perubahan tarif perjalanan, pengguna sepeda motor sebesar
90% dan pengguna angkot hanya 10%. Jika angkot ingin meningkatkan
pangsa pasar sebesar 16%, maka, kondisi ini bisa dicapai apabila operator
angkot harus sanggup melakukan pelayanan dan efisien biaya sehingga
biaya angkot lebih murah Rp.4.000,-.

e. Berdasarkan perubahan waktu tempuh pengguna sepeda motor sebesar
79% dan pengguna angkot 21%. Jika, kondisi yang diharapkan seimbang
50% maka, kondisi ini bisa dicapai apabila operator angkot harus
sanggup melakukan pelayanan dan efisien waktu perjalanan angkot harus
12 menit lebih cepat dari sepeda motor.

f. Berdasarkan perubahan waktu tunggu pengguna sepeda motor sebesar
86% dan pengguna angkot 14%. Jika angkot meningkat pangsa pasarnya,
maka kondisi ini bisa dicapai apabila operator angkot harus sanggup
melakukan pelayanan dan efisien waktu tunggu angkot juga harus

semakin kecil.
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Berdasarkan perubahan tarif dan waktu tempuh pengguna sepeda motor
sebesar 83% dan pengguna angkot 17%. Jika angkot ingin meningkat
pangsa pasar sebesar 30%, maka kondisi ini bisa dicapai apabila operator
angkot harus sanggup melakukan pelayanan dan efisien biaya sehingga
biaya perjalanan harus bisa lebih murah Rp.2.000,00 dan efisien waktu
tempuh menempuh waktu pejalanan sampai ke tujuan 4 menit lebih cepat
dari sepeda motor.

g. Berdasarkan perubahan tarif dan waktu tunggu pengguna sepeda motor
sebesar 89% dan pengguna angkot 11%. Jika pihak angkot menaikan
pangsa pasar sebesar 21%, maka kondisi ini bisa dicapai apabila operator
angkot harus sanggup melakukan pelayanan dan efisien biaya sehingga
biaya perjalanan angkot lebih murah Rp. 4.000,00 dan efisien waktu
tunggu kurang dari 4 menit. Maka dari kondisi ini 10% pengguna sepeda
motor akan beralih ke angkutan umum.

h. Berdasarkan perubahan waktu tempuh dan waktu tempuh pengguna
sepeda motor sebesar 77% dan pengguna angkot 23%. Jika angkot ingin
meningkatkan pangsa pasar sebesar 45% maka, kondisi ini bisa dicapai
apabila operator angkot harus sanggup melakukan pelayanan dan efisien
waktu perjalanan sehingga waktu perjalanan angkot harus 6 menit lebih
cepat dari sepeda motor dan mengurangi waktu tunggu. Untuk

menyeimbangkan pangsa basar sebesar 50%, maka angkot harus
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membutuhkan waktu perjalanan yang singkat 7 menit lebih cepat dari
sepeda motor dan memperkecil waktu tunggu. Sehingga dengan kondisi
ini peluang 37% pegawai negeri sipil akan beralih ke angkutan umum.

Pada saat dilakukan perubahan tarif, waktu tempuh dan waktu tunggu
secara berjenjang, didapat pegawai negeri sipil lebih banyak memilih
moda sepeda motor ketimbang angkot. Apabila selisih biaya, waktu
tempuh, dan waktu tunggu antara sepeda motor dan angkot semakin
besar, maka peluang pegawai negeri sipil menggunakan sepeda motorpun
semakin besar. Jika biaya, waktu tempuh dan waktu tunggu sama besar
(selisih biaya sama dengan nol), maka peluang menggunakan sepeda

motor akan lebih besar ketimbang angkot.
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B. SARAN

1. Hasil analisis ini digunakan oleh para pengambil kebijakan operasi angkot di
wilayah kecamatan Larantuka untuk menentukan berbagai kebijakan yang
harus diambil untuk merebut pangsa pasar pesaingnya.

2. Studi ini merupakan analisis biaya untuk perjalanan kerja antara moda
angkota pribadi dan angkutan umum. Studi ini dapat dikembangkan dengan
mengacu pada tujuan lain, misalnya ke sekolah, atau tempat aktifitas lainnya

3. Apabila dilakukan penelitian lebih lanjut, perlunya penambahan atribut —

atribut lainnya seperti kenyamanan, jarak, faktor sosial dan ekonomi.
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4. Pangkat dan Golongan (Sebutkan).

5. Jumlah rata — rata Pendapatan Sebulan Anda.
|:| Dibawah Rp 2.500.000,-
|:| Antara Rp 2.500.000,- sampai Rp 3.500.000,-
|:| Antara Rp 3.600.000,- sampai Rp 4.500.000,-
D Antara Rp 4.600.000,- sampai Rp 5.500.000,-
D Lebih dari Rp 5.600.000,- sampai Rp 7.500.000,-

[ ] Lebih dari Rp 7.500.000,-

6. Kendaraan Pribadi yang Anda Miliki (bisa lebih dari satu)
[ ] Sepeda Motor [[] Sepeda

|:| Mobil |:| Tidak ada

7. Jumlah Anggota Keluarga Anda di Rumah.
|:| Antara 1 sampai 3 orang |:| Antara 4 sampai 6 orang

[ ] Lebih dari 6 orang



KARAKTERISTIK PERJALANAN

1. Dimana Tempat Tinggal Anda? (Sebutkan Lokasinya).
(Misalnya: Waibalun)

3. Jenis Moda yang digunakan ke Tempat Kerja (pilih salah satu sebagai dominan.

[ ] Angkutan Umum (Bemo/ Angkot) [] Sepeda Motor

D Jalan Kaki

4. Alasan Menggunakan Transportasi Tersebut (Bisa pilih lebih dari satu)
[ ] Biaya Murah [] Kemudahan Akses
|:| Waktu Tempuh Singkat |:| Aman dan Nyaman

D Lainnya (SEDULKAN).........oiiiiiisiieieec e

5. Estimasi / Perkiraan Waktu Perjalanan ke Tempat Kerja
D Kurang dari 15 menit
D Antara 16 sampai 30 menit
|:| Antara 31 sampai 60 menit

|:| Lebih dari 60 menit

6. Berapa Lama Waktu Tunggu Angkutan Umum (Angkot/ Bemo) (Khusus yang
menggunakan angkutan umum)

[ ] Kurang dari 10 menit [ ] Antara 11 sampai 20 menit



[ ] Antara 21 sampai 30 menit [] Lebih dari 30 menit

7. Jarak Tempuh dari Rumah ke Tempat Kerja
[ ] Kurang dari 1 km [ ] Antara 2 km sampai 5 km

[ ] Antara 6 km sampai 10 km [ ] Lebih dari 10 km

8. Biaya yang Anda Keluarkan untuk Melakukan Perjalanan ke Tempat Kerja Anda
(Sekali Perjalanan).
D Kurang dari Rp 5.000,-
D Antara Rp 6.000,- sampai Rp 10.000,-
D Antara Rp 11.000,- sampai Rp 15.000,-
D Antara Rp 16.000,- sampai Rp 20.000,-

[ ] Lebih dari Rp 20.000,-






OPTION 2

3000 20 -
2500 15 2

Sepeda Motor
Angkutan Umum

Pilihan
Berimbang

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih

OPTION 3

Sepeda Motor

Pasti Memilih
Angkot

5000 25 -

Angkutan Umum

3000 30 2

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih

OPTION 4

Pilihan

Mungkin Memilih
Berimbang

Sepeda Motor

Pasti Memilih
Angkot

Sepeda Motor

5000 40 -

Angkutan Umum

6000 30 2

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih
Angkot

Pilihan
Berimbang

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pasti Memilih
Angkot




OPTION 5

Sepeda Motor

5000

30

Angkutan Umum

6000

25

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih
Angkot

OPTION 6

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pilihan
Berimbang

Pasti Memilih
Angkot

Sepeda Motor

8000

30

Angkutan Umum

6000

30

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih
Angkot

OPTION 7

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pilihan
Berimbang

Pasti Memilih

Angkot

Sepeda Motor

10000

50

Angkutan Umum

9000

40

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih

Angkot

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pilihan
Berimbang

Pasti Memilih

Angkot




OPTION 8

Sepeda Motor

10000

50

Angkutan Umum

9000

40

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih
Angkot

OPTION 9

Mungkin Memilih
Sepeda Motor

Pilihan
Berimbang

Pasti Memilih
Angkot

Sepeda Motor 10000 40 -
Angkutan Umum 9000 40 2

Pasti Memilih
Sepeda Motor

Mungkin Memilih
Angkot

Mungkin Memilih

Sepeda Motor

Pilihan
Berimbang

Pasti Memilih

Angkot
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Hasil Limdep 8.0

--> ORDERED; Lhs=RESPON; Rhs=ONE, BIAYA, TTEMPUH, TTUNGGU; Logit$
Normal exit from iterations. Exit status=0.

- +
| Ordered Probability Model
| Maximum Likelihood Estimates
| Model estimated: Feb 17, 2017 at 00:10:26AM. |
| Dependent variable RESPON |
| Weighting variable None |
| Number of observations 1890
| Iterations completed 11 |
| Log likelihood function -3039.691 |
| Restricted log likelihood -3040.875 |
| Chi squared 2.366665 |
| Degrees of freedom |
| Prob[ChiSgd > value] = .4998701
| Underlying probabilities based on Logistic |
\ Cell frequencies for outcomes
| Y Count Freg Y Count Fregq Y Count Freqg \
| 0 SO E5 207 gt 370 .195 2 364 .192 |
| 3 EWFEE 196" W4 392 .207
e +
o e e e e +——————— o o +
|Variable | Coefficient | Standard Error |b/St.Er.|P[|Z]|>z] | Mean of X|
- - - - - - 2
Index function for probability
Constant 1.47927435 .12789330 11.566 .0000
BIAYA -.12515846 .09813623 -1.275 .2022 .38888889
TTEMPUH -.11728330 .10078203 -1.164 .2445 .55555556
TTUNGGU -.05338668 .10488057 B Avat .6107 .50000000
Threshold parameters for index
Mu (1) .94781863 .03736165 25.369 .0000
Mu (2) 1.72850251 .04254115 40.631 .0000
Mu (3) 2.68003236 .05587531 47.965 .0000
o +
| Cross tabulation of predictions. Row is actual, column is predicted. |
\ Model = Logistic . Prediction is number of the most probable cell. \
+-—————— +-—————— e +-———— +-———— +-———— +-————- +-——— +-——— +——— +-——— +-——— +
| Actual|Row Sum| O | 1 | 2 | 3 4 | 5 | 6 | 7 | 8 | 9 |
+—————— +—————— +-————= +-————= +-————= +————= +-————= +-———— +-———— +-———— +-———— F-——— +
\ 0| 3931 177 0| 0 0] 216|
\ 1] 3701 173 0| 0| 0] 197|
| 2 | 3641 167| 0| 0| 0] 197|
| 3] 3711 160] 0| 0| 0] 211
| 4| 392 163] 0| 0| O 229|
- - +o——— +-————= +-————= +-————= +-————= +————= +————= +————= +————= +-——— +
|[Col Sum| 1890 840 0| 0| 0] 1050 0| 0| 0| 0| 0|









